ABSTRAK
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dan Non Performing Loan (NPL) Terhada Penyaluran Kredit Bank BUMN
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Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkan dana kepada
masyarakat dalam bentuk penyaluran kredit adalah merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh bank-bank pada umumnya. Modal diperoleh bank dalam
menyalurkan kredit kepada masyarakat adalah dengan mengumpulkan Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang didapatkan dari simpanan tabungan, giro dan deposito
masyarakat yang memberikan simpanan di bank. Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagai modal intern yang dimiliki setiap bank mempunyai guna untuk melihat
kinerja bank dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Nilai CAR yang baik
pada suatu bank harus mencukupi 8% dari modal minimum bank yang nantinya
akan berguna untuk menutupi kredit bermasalah (NPL) dalam penyaluran kredit
yang dilakukan oleh bank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Perfoming
Loan (NPL) terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BUMN di Indonesia. Data
diperoleh dari laporan keuangan dan Annual Report Bank BUMN (Bank Mandiri
Tbk, Bank BNI Tbk, Bank BRI Thk dan Bank BTN Tbk) yang di publikasikan
oleh Bank Indonesia (Bl). Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Teknik analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis
dengan metode regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan DPK, CAR dan NPL
berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran kredit karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,00 (0,00 < 0,05). Sedangkan secara parsial DPK
dan NPL berpengaruh terhadap penyaluran kredit dan CAR tidak berpengaruh
terhadap penyaluran kredit.
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